ABSTRAK

Muhamad Ulil Absor (1920110069), PROBLEMATIKA PERCERAIAN
PADA PASANGAN SUAMI ISTRI DENGAN USIA PERNIKAHAN
DIBAWAH 5 TAHUN (Studi Kasus Pengadilan Agama Jepara Tahun 2021-
2022)

Perceraian merupakan fenomena permasalahan sosial yang umumnya
terjadi di masyarakat. Perceraian tidak hanya terjadi pada pasangan yang telah
lama menikah melainkan juga dapat terjadi pada pasangan yang baru menikah
dan usia pernikahannya masih dibawah 5 tahun. Pernikahan yang baru berusia 1-
5 tahun tersebut dapat dikatakan masih sangat muda sekali sehingga sangat
disayangkan apabila terjadi perceraian pada pasangan suami istri tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan problematika kasus perceraian
pasangan suami istri dengan usia pernikahan di bawah 5 tahun di Pengadilan
Agama Jepara pada tahun 2020-2021, mengetahui pertimbangan Hakim dalam
memutuskan kasus perceraian pasangan suami istri dengan usia pernikahan di
bawah 5 tahun di Pengadilan Agama Jepara pada tahun 2021-2022, dan
mengetahui solusi untuk mengurangi angka perceraian pada pasangan dengan
usia pernikahan di bawah 5 tahun menurut pandangan Hakim Pengadilan Agama
Jepara. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi lapangan,
wawancara dengan Hakim dan Panitera Pengadilan Agama Jepara, serta studi
kepustakaan. Subjek penelitian meliputi Hakim Pengadilan Agama Jepara dan
putusan perkara perceraian pasangan suami istri dengan usia pernikahan di
bawah 5 tahun di Pengadilan Agama Jepara tahun 2021-2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah perceraian secara keseluruhan di Pengadilan Agama
Jepara pada tahun 2021-2022 sebanyak 4.182 perkara, dengan dominasi perkara
cerai gugat. Faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian antara lain ekonomi,
perselisihan dan pertengkaran, krisis akhlak, masalah tempat tinggal, dan campur
tangan orang tua. Penelitian juga mengungkapkan bahwa sekitar 35% dari total
perkara perceraian melibatkan pasangan suami istri dengan usia pernikahan di
bawah 5 tahun. Faktor utama penyebab perceraian adalah masalah ekonomi dan
perselisihan. Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa kurangnya
tanggung jawab suami dalam memberikan nafkah, perselisihan dan pertengkaran
yang terus menerus, serta faktor ekonomi menjadi problematika utama yang
menyebabkan perceraian pada pasangan dengan usia pernikahan di bawah 5
tahun. Dalam menghadapi problematika tersebut, diperlukan pemahaman yang
lebih baik tentang tanggung jawab dalam pernikahan, kemampuan penyelesaian
konflik, dan stabilitas ekonomi untuk mengurangi angka perceraian pada
pasangan muda.
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